5.1

5.2

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-
rata klorofil-a berkisar antara 3,77 — 6,37 mg/m® tergolong perairan cukup
produktif.

Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-
rata produktivitas primer berkisar antara 213,457 — 360,289 mgC/m®/hari
tergolong perairan mesotrofik.

Perairan Pesisir Wisata Pantai Kutang Lamongan mempunyai nilai rata-
rata kualitas air suhu 28,5 — 30,4°C, kecerahan 79,7 — 159,8 cm, pH 8,3 —
8,9, salinitas 30 - 32 ppm, oksigen terlarut 5,3 — 8,5 mg/l, nitrat 0,39 — 0,87
mg/l dan orthofosfat 0,06 — 0,23 mg/l. Setelah dilakukan analisis Regresi
Linier Berganda antara parameter kualitas air dengan produktivitas primer
maka diperoleh nilai R sebesar 0,996. Hal ini berarti kelima parameter
kualitas air vyaitu suhu, kecerahan, salinitas, nitrat dan orthofosfat
mempunyai pengaruh 99,6% terhadap produktivitas primer, sedangkan

0,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

Saran

Berdasarkan data produktivitas primer yang telah dilakukan pada penelitian

maka diharapkan masyarakat dan pemerintah sekitar harus lebih peduli dalam

menjaga lingkungan dengan melakukan pengawasan terkait pembuangan limbah

baik limbah domestik, industri, pertanian dan limbah rumah tangga. Penelitain ini

dapat dilakukan kembali pada tahun berikutnya, karena kondisi lingkungan

perairan dan lingkungan sekitar akan terus menerus berubah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat dan Bahan Penelitian Di Wisata Pantai Kutang Lamongan

Parameter Satuan | Alat/Bahan Lokasi
Analisa
Klorofil-a mg/m3 Ember, botol, GPS, cool box / Lapang
kresek hitam, kertas label
Spektrofotometer / Aceton, Laboratorium
Magnesium Karbonat,
Aluminium foil, MgOs, Washing
bottle, Aquades, tissue
Fisika
Suhu °c Thermometer Lapang
Kecerahan m Secchidisk Lapang
Kimia
pH - pH Meter, Washing bottle, Lapang
Aquades, tissue
Salinitas %00 Refraktometer, Washing bottle, Lapang
Aquades, tissue
DO mg/I DO meter, Washing bottle, Lapang
Aquades, tissue
NO; mg/l Spektrofotometer / Asam Fenol | Laboratorium
Disulfonik , Washing bottle,
Aquades, tissue,
Spektrofotometer
Orthofosfat mg/I Spektrofotometer / Amonium Laboratorium
molybcat SnCl,, Washing bottle,
Aquades, tissue,
Spektrofotometer
Biologi
Fitoplankton sel/ml | Plankton net, botol film, Laboratorium

mikroskop / Lugol 1%, kertas
label, Washing bottle, Aquades,
tissue, Buku Presscot
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Lampiran 2.

Stasiun Pengambilan Sampel Di Wisata Pantai Kutang Lamongan

Titik Koordinat 1 Titik Koordinat 2 Titik Koordinat 3 Titik Koordinat 4

112.21819, -6.87275

- i & P . s
112.230 112.260 112.290

T

112.26244, -6.86119

112.23764, -6.86989 112.28025, -6.85357

Keterangan:

Stasiun 1

Stasiun 2

Stasiun 3

Stasiun 4

: berada pada titik koordinat 112.21819° LS dan 6.87275° BT yang
merupakan daerah sekitar aktivitas pariwisata pantai, mangrove,
pemukiman warga dan terdapat muara kecil buangan limbah rumah
tangga.

. berada pada titik koordinat 112.23764° LS dan 6.86989° BT yang
merupakan daerah sekitar dermaga kapal nelayan dan pemukiman
warga.

. berada pada titik koordinat 112.26244° LS dan 6.86119 ° BT yang
merupakan daerah sekitar pelabuhan, tambak udang dan terdapat
muara sungai besar yang langsung berpengaruh ke perairan laut.

: berada pada titik koordinat 112.28025 ° LS dan 6.85357 ° BT yang
merupakan daerah sekitar tempat pelelangan ikan (TPI) dengan
limbah yang langsung dibuang ke laut dan pemukiman padat

penduduk.
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Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian Di Wisata Pantai Kutang Lamongan

PETA LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL PANTAI KUTANG, KECAMATAN
BRONDONG, KABUPATEN LAMONGAN, JAWA TIMUR
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6°52'12.0"S
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b
i
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6°54'0.0"S

112°13'12.0"E

112°13'12.0"E
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Eartth, 2017)
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Lampiran 4. Perhitungan Klorofil-a

1. Stasiun 1
Absorban Ulangan 1 Ulangan 2
(Panjang
Gelombang) E750 E664 E647 E630 E750 E664 E647 E630
750 0,005 0,025 0,014 0,011 | 0,006 0,011 0,008 0,009
664 0,030 0,016
647 0,019 0,013
630 0,016 0,014

Klorofil-a (mg/m®) = {(11,48 x E664) — (1,54 x E647) — (0.08 x E630)} x Ve
Vs x d

Ulangan 1 ={(11,48 x 0,025) — (1,54 x 0,014) — (0.08 x 0,011)} x Ve
05x1

=5,2912 mg/m?
Ulangan 2  ={(11,48 x 0,011) — (1,54 x 0,008) — (0.08 x 0,009)} x Ve

05x1
= 2,2648 mg/m®
2. Stasiun 2
Absorban Ulangan 1 Ulangan 2
(Panjang
Gelombang) E750 E664 E647 EG630 E750 E664 E647 E630
750 0,004 0,041 0,02 0,015 0,005 0,008 0,007 0,007
664 0,045 0,013
647 0,024 0,012
630 0,019 0,012

Klorofil-a (mg/m?) = {(11,48 x E664) — (1,54 x E647) — (0.08 x E630)} x Ve

Vs x d
Ulangan1  ={(11,48 x 0,041) — (1,54 x 0,02) — (0.08 x 0,015)} x Ve
05x1

=8,7736 mg/m?®

Ulangan 2 ={(11,48 x 0,008) — (1,54 x 0,007) — (0.08 x 0,007)} x Ve
05x1

=1,61 mg/m®
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3. Stasiun 3

Absorban Ulangan 1 Ulangan 2

(Panjang

Gelombang) E750 E664 E647 E630 E750 E664 E647 EG630
750 0,010 0,042 0,019 0,016 0,007 0,007 0,007 0,008
664 0,052 0,014
647 0,029 0,014
630 0,026 0,015

Klorofil-a (mg/m®) = {(11,48 x E664) — (1,54 x E647) — (0.08 x E630)} x Ve
Vs xd

Ulangan 1 ={(11,48 x 0,042) — (1,54 x 0,019) — (0.08 x 0,016)} x Ve
05x1

=9,0324 mg/m?®

Ulangan 2 ={(11,48 x 0,007) — (1,54 x 0,007) — (0.08 x 0,008)} x Ve

0,5x1
=1,3788 mg/m?®
4. Stasiun 4
Absorban Ulangan 1 Ulangan 2
(Panjang
Gelombang) E750 E664 E647 E630 E750 E664 E647 E630
750 0,008 0,054 0,027 0,02 0,033 0,006 0,005 0,003
664 0,062 0,039
647 0,035 0,038
630 0,028 0,036

Klorofil-a (mg/m?) = {(11,48 x E664) — (1,54 x E647) — (0.08 x E630)} x Ve
Vs xd

Ulangan1  ={(11,48 x 0,054) — (1,54 x 0,027) — (0.08 x 0,02)} x Ve
05x%x1

= 11,5348 mg/m®

Ulangan 2 ={(11,48 x 0,006) — (1,54 x 0,005) — (0.08 x 0,003)} x Ve
05x1

=1,2188 mg/m?®
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Lampiran 5. Perhitungan Produktivitas Primer Perairan

A. Ulangan 1

PP = 56,5 x (Klorofil-a)*®*
1. Stasiun 1 PP = 56,5 x (5,2912)*%* = 298,9528 mgC/m°/hari
2. Stasiun 2 PP = 56,5 x (8,7736)%° = 495,7084 mgC/m°/hari
3. Stasiun 3 PP = 56,5 x (9,0324)%% = 510,3306 mgC/m°/hari
4. Stasiun 4 PP = 56,5 x (11,5348)%¢ = 651,7162 mgC/m°*/hari
B. Sampling 2

PP = 56,5 x (Klorofil-a)*®*
1. Stasiun 1 PP = 56,5 x (2,2648)*%" = 127,9612 mgC/m°/hari
2. Stasiun 2 PP = 56,5 x (1,61)%% = 90,965 mgC/m®hari
3. Stasiun 3 PP = 56,5 x (1,3788)%% = 77,9022 mgC/m®/hari
4. Stasiun 4 PP = 56,5 x (1,2188)%¢* = 68,8622 mgC/m*/hari
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Lampiran 6. Identifikasi Fitoplankton

No

Gambar Klasifikasi
Pengamatan
Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae

Dok. Skripsi, 2017

Genus : Chlorella

(Prescott, 1978)

Gambar
Literatur

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Genus : Gloeocystis

(Prescott, 1978)

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Genus : Acanthosphaera

(Prescott, 1978)

(Google image, 2017)

Divisi  : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Genus : Schroederia

(Prescott, 1978)

N

(Dok. Skripsi, 2017)

Divisi  : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Genus : Selenastrum

(Prescott, 1978)

(Google image, 2017)
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No Gambar Klasifikasi Gambar
Pengamatan ) Literatur
6 Divisi : Chrysophyta Sl
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Asterionella
(Prescott, 1978) ‘
(Dok. Skripsi, 2017) (Google image, 2017)
7 Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Bacteriastrum
(Prescott, 1978)
(Dok. Skripsi, 2017) (Google image, 2017)
8 Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Chaetoceros
(Prescott, 1978)
(Dok. Skr|p3| 2017)
9 e ] Divisi Chryspphyta
UL Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Cymbella
(Prescott, 1978)
. i
(Dok. Skripsi, 2017)
10 Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Gyrosigma
(Prescott, 1978)
(Dok. Skripsi, 2017)
11 . ¥ | Divisi : Chrysophyta

(Dok. Skripsi, 2017)

Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Melosira

(Prescott, 1978)

(Google image, 2017)
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No

Gambar
Pengamatan

12

Klasifikasi

Gambar Literatur

Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Navicula

(Prescott, 1978)

13

(Dok. Skripsi, 2017)
W g

Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Nitzschia

(Prescott, 1978)

(Gogle image, 2017)

14

Dok. Skripsi, 2017

Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Pinnularia

(Prescott, 1978)

(Google image', 2017)

15

(Dok. Skripsi, 2017)

Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Rhizosolenia

(Prescott, 1978)

?

9y | ; & ...._‘

(Goole image, 2017

16

Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Surirella

(Prescott, 1978)

(Google image, 2017)

17

(Dolg. Skripsi, 2017)

y X .
)
e X
- :o
. = |
1 L 4
F il § .l

(Dok. Skripsi, 2017)

Divisi : Chrysophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Genus : Synedra

(Prescott, 1978)

sl
(Google image, 2017)
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No Gambar Klasifikasi Gambar
~_Pengamatan Literatur
18 W Divisi : Cyanophyta
' ;zar,.. ; . Kelas : Cyanophyceae
N Genus : Oscillatoria
A ' { | (Prescott, 1978)
(Dok. Skripsi, 2017) (Google image, 2017)
19 Divisi : Dinophyta |
Kelas : Dinophyceae
Genus : Ceratium
(Prescott, 1978)
Dok. Skripsi, 2017 (Google image, 2017)
20 Divisi  : Dinophyta e
Kelas : Dinophyceae R g
Genus : Peridinium
(Prescott, 1978) ‘ g‘s'i
(Google image, 2017)
21 Divisi  : Dinophyta
Kelas : Dinophyceae
Genus : Pyrocystis
(Prescott, 1978)
(Dok. Skripsi, 2017)
22 Divisi : Ochrophyta

(Dok. Skripsi, 2017)

Kelas :
Bacillariophyceae
Genus : Biddulphia

(Prescott, 1978)

(Google image, 2017)
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Lampiran 7. Analisis Regresi Linier Berganda Produktivitas Primer

Regression
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 ORTHOFOSFAT, KECERAHAN, Enter
NITRAT, SUHU, SALINITAS?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PP

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1

.996°

.992

.955

49.490

a. Predictors: (Constant), ORTHOFOSFAT, KECERAHAN, NITRAT, SUHU, SALINITAS

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 323509.583 5 64701.917 26.417 | .147°
Residual 2449.274 1 2449.274
Total 325958.857 6

a. Predictors: (Constant), ORTHOFOSFAT, KECERAHAN, NITRAT, SUHU, SALINITAS
b. Dependent Variable: PP

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -353.479 983.986 -359 [ .780
SUHU -6.802 29.599 -.028 -.230 .856
KECERAHAN .704 .657 .104 1.071 478
SALINITAS 15.783 13.211 175 1.195 444
NITRAT 216.980 48.755 .643 4.450 141
ORTHOFOSFAT | 1096.792 165.639 .694 6.622 .095

a. Dependent Variable:

PP
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Lampiran 8. Perhitungan Kelimpahan Fitoplankton (sel/ml)

l.llnEln 1
Divisi Genus Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
2 Chlarella 17327,28847 | 20120,93726 | 26473,16704 | 28965,23054
£ | Gloeocystis 1197,276912 | 1463,340892
E Acantosphaera 133,0305902
= | Schroederia 2128,4595843 33,25774754
Selenastrum 55, 77324263 33, 25774754
Asterionella 288, 3187278
Bacteriastrum T5BZ,76544 B87,8581837 | &55,1548509
Chaetoceros 12023,4315% 3891, 1564563 2959, 939531
Cymbella
= Gyrosigma 332,5774754 | 33,25774754 | 3325774754
= Melosira
E‘ Mavicula 33,25774754 355,08258705 33,25774754 | 33,25774754
¥ Nitzschia
Pinnularia 133 0308802 &8, 51549509
Rhizozolenia TE4,92B1935 1539, 54584853
Surirells
Synedra
Cyanophyta | Oscillatoria 2051, 980348
Ceratium &5, 51549508
Dinophyta | Peridinium
Pyrocystis 33,25774754
Ochrophyta | Biddulphia 33,25774754 | 65,51548509
TOTAL 17360,54422 | 20253,96825 | 26506,42479 | 30031,74603
Ulangan 2
Divisi GEnus Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
m | Chlorella 88, 77324263 | 66,5154950% | #9,77324263 | 33,25774754
E Gloeocystis &5,51548509
E Acantosphaera &66,51549509
= Schroederia &8, 31349505
Selenastrum 99, 77324263
Asterionella
Bacteriastrum
Chaetoceros
Cymbe|la
£ Gyrosigma
= Melosira 532,1239607 | 665,1549509 | 332,5774754
E‘ Mavicula 90, 77324263 | 99, 77324263 | 65,51540500 | 3325774754
= Nitzschia £6,5154950%9
Pinnularia 23,25774754 | 65,51548509
Rhizosolenia
Surirella &5, 51549509
Synedra 598,77324263 | 66,515489505 | ©9,77324263 | 65,51545509
Cyanophyta | Oscillatoria 1064, 247921
Ceratium
Dinophyta | Peridinium 133,0309202
Pyrocystis
Ochrophyta | Biddulghia
TOTAL 199 5464853 | 133,0309902 | 232,8042328 | 99,77324263
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman (sel/ml)

Ulangan 1 PMankicn $2 | ni P H’
[chaetacerss | 971 | 0411815 | osi7i2
Pankton st | ni [ W [Navieuln 17 | 0.007106 | 0.0501
Chiorella 3126 | 0998722 | 000288 |  [Scheoederia | 44 | 085S | 00432
Wavicula ! |opoc3ies| o (chiorella 1209 | 0582505 | 045448
Selenastium 3 |oooceses| O lacontasehaed 2 | 00CE48 0
3130 0,00288 [Bacteriastrul 88 | 0037304 | 027598
[Finnutaria 3 | 0000272 | 00096
IHI:HII:H'HII 15 0D0E359 ENE- D
(Gyrosigma 10 | 0004239 | oos186
2355 14387
Planktons3 | ol [ W Planktonsd | ol i W
Rhizosslenia | 7 | coo42527 | 008186 | |Chiorells 901 |ossriz | o2om
Chiorells 1562 |09671982 | 00481 | [Cheetoreros | 113 | Gi04486 | 033950
Gyrosigma 1 |oooosars| o [Glosocystis | 44 | coaoees | o1ss7s
Biddulghia 1 |oooosars| o [Pyrocystis 1| opocais o
[Bacterigstrum [ 8 | 00048603 | 008ins | |Rhizosslenia| 6 | 6005545 | cokEi1
Navicula 1 |oooosars| o [Biddulohia : | cooimds | 000906
Glesocyitis 36 |ooaiariz| 011704 |  [scheoederin | 2 | coCusR | oo000e
1646 813757 | [Bacterisstruel 7 | 000647 | oOd4l8
[Ceratium : | ocoisdn | 000996
[Mavicula 1 | G034 g
(Gyeesigma ? | 0oois4s | 00096
[selenastrum | 1 | 0.000924 ]
1082 085843
Ulangan
Markionsi | o [ W Markios 5} i A W
Chiorelly 5 | osesese7 | oI Nixchia 1 03 | Dasis
Melosia 1 |oosesser| gamoe [mawiculs i 02 | Gasasd
Symedey 1| oeeese7 | 043008 Schroederia 2 04 | osum
6 1,25065 Symedy ! 03 | Dasi
5 152181
Markioasd | w [ W
Pirularia 4 |0piaasd| ooses Plankioa 54 i A W
Kaviculs 3| ops | caan Yymeds [ 03 a4
Ehisrelly : |onaeser| oimm Pirnularia 5 015 a5
Suriely 1 |ooioe3ss| oium Chiorelly ] 0035 | 2T
Melosira 3| opis | coan Kaviculy [ 03 a4
Peridinie : | onaeser | oimm Cymbelly 1 s | naan
Oscillataria 32 |oseseseT | 03054 Melosin 2 LIS | 0
tymedsy T 1 237341
4 L7854




Lampiran 10. Hasil Perhitungan Indeks Dominasi (sel/ml)

Ulangan 1 Plaakion 4} ni 1]
(FsEpiams 0 BAL6150 | 0 1e0axy
Plaskizn 51 ni b Niigula 7 QAT | 00000515
Chigrella 1k ] QoEETINMS | 055045708 | |Scheoedens il 00d8E5Y | 0000347
Mavigu's 1 QE0G3IRRES | Q0000001 (Filprella 18 i0,5115053 | 02636617
Selgnastram ] QRO0FSESEE| Q0000005 | |Acantosphasna i QO008ATE | (0000007
R3] 059 4ETE |Eumfiu!-uum ) QET3039 | 00003916
[Pinnularia 3 g0 00000015
Asterionells 15 (/00ERSRE | 0.000080:
Gyosygma 10 20042311 | 0,0000150
3% 04555408
Pasion 53 h 1] Plascion 54 ] 1]
Ehipasobenia 7 Qo041 | 00000181 (higreila 201 QALY | 0853LT
Chicrella 1583 0567193106 | 0935260678 | |(haMpiems 13 0 102362 | 001090869
Gyesip=a 1 Qo00G0T5ES| Q0000004 | |Gloeooystls < DIoS0BEEE | 00016537
Eiddulphis 1 Q00607533 | 00000004 |F-.n'-nmu 1 Q0008282 | 00000009
EETMIASIT B 0004BE06T) Q0000335 |FII1IIDHIIEI'I:II g Q0035453 | 0.0000508
Navigyia 1 Q000G0TSNE] 00000004 | |Bigduiphia i DO0IB4ES | 00000034
syt 36 QR2IETIXNA | 0 00DeTa35 Senagany d QJ00BES | 00000032
1646 0535 | |Bacteriastum 7 055555 | 0.0000415
(&ratius | QUO0IB4ES | 00000034
Naitula 1 00008242 | 0,0000008
Grosgma i DogIBsEs | 00000034
Lalapaitum 1 Q000a2 | 00000009
1083 07060674
Ulangan 2 Plaskipn 52 i D
Panigon 51 1 D Nitzchea i 0.1 el
Chigrella 4 0 BEGEGEEET | Dasataieis | (Navicula 1 0.2 el
Malagirs 1 [ 166EEGEET | QOTTITITE | |Schioadaris F i 016
Synedm 1 [ 166666667 | QUETTTTITE | |Syhedm 1 ol Q0=
b 05 5 [} |
Henaktan 53 i 1] Plankion 54 fil 1]
Finnulasia a (83333333 | QI0E8eaeas |  |Synedm 4 025 00625
Navicula H QOe15 | 000380515 | |Pinnulasia 4 b .25 00515
Chigrella H 0.041565687 | 0.000736811 | [Chigrella 1 G081 | 00053083
Surire|ls 1 O0MA33333 | QO00E3A00R |  (Mawiculs 4 0.2 00E25
Mafagirn 3 Q0615 0,00350625 Cymisa] |8 1 Qa5 | 0.005e0e3
Peridinium H D0s1666567 | Q001736111 |  (Melcsina | 015 | QOusels
Dscillatoria n R 1§ 02305575
Lyned 1 (033333 | Q000ELE
i Q463541667
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Lampiran 11. Kegiatan Penelitian Lapang dan Laboratorium
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